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BABPIII 

METODOLOGIPPENELITIAN 

A. TujuanPPenelitian 

       PenelitianPini dilakukan dengan tujuan untukPmendapatkanPpengetahuan 

PdanPwawasan melalui fOakta dari data penelitian yLang ada danPvalid, sehingga 

peneliti dapatPmengetahuiPpengaruh kesiapanPbPelajar (X1) danPlingkungan 

Pkeluarga (X2) terhadap motivasiPLbelajar (Y) di SMK Negeri 44 Jakarta. 

B. TempatPdanPWaktuPPenelitian 

1. TempatPPenelitian 

       Peneliti akan melakukan penelitianPdiPSMK N 44 JakartaPyang 

Pberalamat diPJalan HarapanPJPaya 9PNoO. 5A, RTP8PRWP4, Cempaka Baru, 

Kec. Kemayoran, Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10640. 

Sekolah tersebut dipilih sebagai objek penelitian karena berdasarkan 

pengalaman peneliti yang telah melaksanakan Praktik Keterampilan Mengajar 

(PKM) serta belum pernah ada yang melakukan penelitian dengan masalah 

pengaruh kesiapan belajar dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar.  

2. Waktu Penelitian 

       Peneliti membutuhkan 3 bulan dalam melakukan penelitian tersebut, 

terhitung mulai Juli sampai dengan September 2020. Waktu tersebut 

merupakan waktu yang efektif bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
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C. Metode Penelitian 

       Peneliti akan memilih dan menggunakan metode penelitian untuk 

memudahkan dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan metode survei. Menurut 

Sugiyono menjelaskan metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2008). Penelitian survei merupakan salah satu 

metode dalam penelitian untuk mengumpulkan data-data tentang berbagai 

variabel mengenai suatu masalah (Slameto, 2015). Berdasarkan hipotesis yang 

sudah diajukan oleh peneliti, maka konstelasi pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

Gambar III.1 

Konstelasi Hubungan Antar Variabel 
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Keterangan: 

Kesiapan Belajar (X1)  :  Variabel Bebas 

Lingkungan Keluarga (X2) : Variabel Bebas 

Motivasi Belajar (Y)  : Variabel Terikat 

     : Arah Pengaruh 

D. Populasi dan Sampling 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017).  

Dalam penelitian ini akan diambil populasinya yaitu siswa kelas X jurusan 

AKL, BDP, dan OTKP pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis di SMK Negeri 

44 Jakarta. 

Tabel III.1 

Popolasi Terjangkau Kelas X di SMKN 44 Jakarta 

  

Kemudian setelah ditentukannya populasi terjangkau sebanyak 175 siswa 

maka ditentukannya sampel dalam penelitian ini. Sample merupakan bagian 

dari populasi yang mencakup beberapa anggota pilihan dari populasi tersebut 
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(Gumanti, Yunidar, & Syahrudin, 2016). Penelitian ini untuk pengambilan 

sampelnya menggunakan propotional random sampling. 

       Dalam menentukanPjumlahPsampelPyangPdigunakanPuntukPpenelitian 

Pini akan dihitungPdenganPrumusPSlovin yaitu sebagaiPberikut: 

 

Keterangan: 

nP : Jumlah sampel  

NP: jumlah populasi 

eP: marginPofPerror,PtingkatPkesalahanPyangPmasihPditoleransiP5% (0,05) 

       Jadi, jumlah populasi yang ada sebanyak 175 siswaPdenganPtaraf 

PkesalahanP5%PmakaPjumlahPsampel yang didapatkan sebanyakPsiswa 

PdenganPberdasarkan perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =
175

1 + 140 (0,052)
 

𝑛 =
175

1 + 175 (0,0025)
 

𝑛 =
175

1 + 0,4375
 

𝑛 =
175

1,4375
 

𝑛 = 121,74 ≈ 122 

       Jumlah sampel keseluruhan sebanyak 122, maka akan diketahui pula 

jumlah sampel dari masing-masing kelas dengan cara sebagai berikut: 
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Tabel. III. 2 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

E. TeknikPPengumpulanPData 

       PenelitianPiniPmeliputiPtigaPvariabel,Pyaitu kesiapan belajar (X1) P, 

PlingkunganPkeluargaP(X2),Pdan motivasi belajar (Y).PPenelitiPmenggunakan 

PdataPprimer yang berarti data yang diperoleh denganPmenggunakanPalat 

PpengukuranPatauPpengambilanPdataPsebagaiPsumberPinformasiPyangPdicari 

secara langsung dari subyek penelitian  (Sudaryana, 2017), maka data 

dikumpulkan denganPmenggunakanPkuesioner (angket) yang merupakan 

teknikPpengumpulanPdataPyangPdilakukanPdengan caramemberi seperangkat 

pertanyaanPatauPpernyataanPtertulisP.kepadaP.respondenP.untukPdijawabnya 

(Sugiyono, 2008). 

       Selanjutnya, ketiga variabel tersebut akan dijelaskan pada definisi 

konseptual yang merupakan pengertian dari setiap variabel dan definisi 

operasional yang merupakan penjabaran langkah-langkah dari setiap variabel 

yang akan diukur. Adapun instrument penelitian untukPmengukurPketiga 

PvariabelPtersebut adalah sebagaiPberikut: 
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1. MotivasiPBelajar 

a. DefinisiPKonseptual 

       Motivasi belajarPmerupakan keseluruhan daya penggerak atau 

pendorong yang berada didalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 

kelangsungan, dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga dapat 

mencapai tujuan dalam proses belajar seperti mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. 

       Indikator yang digunakan dalam motivasi belajar yaitu durasi kegiatan 

belajar (berapa lama penggunaan waktu) tentunya tanpa ada paksaan dari 

pihak lain, frekuensi kegiatan belajar (berapa sering kegiatan dalam periode 

waktu tertentu),Pketabahan,PkeuletanPdanPkemampuanPdalam menghadapi 

rintanganPPdanPPkesulitanPuntukPmencapaiPtujuan,PdevosiP(pengabdian)

danPpengorbananP(uang,tenaga,.pikiran,.bahkanPjiwanyaPatauPnyawanya) 

PuntukPmencapaiPtujuan, dan tingkatPaspirasinyaP(maksud,Prencana,Pcita-

cita,PsasaranPatauPtargetPdanPidolanya)P.yangP.hendakP.dicapaiP.denganp

kegiatanPyangPdilakukan. 

b. Definisi Operasional 

       Motivasi belajar ini menggunakan data primer dengan indikator yaitu 

durasi kegiatan belajar (berapa lama penggunaan waktu) tentunya tanpa ada 

paksaan dari pihak lain, frekuensi kegiatan belajar (berapa sering kegiatan 

dalam periode waktu tertentu), ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam 

menghadapi rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, devosi 

(pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahkan jiwanya atau 
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nyawanya) untuk mencapai tujuan, dan tingkat aspirasinya (maksud, rencana, 

cita-cita, sasaran atau target dan idolanya) yang hendak dicapai dengan 

kegiatan yang dilakukan. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah kuesioner dengan skala likert. 

c. Kisi-KisiPInstrumen 

Tabel III. 3 

Kisi-kisiPInstrumenPMotivasiPBelajar 

   

No 

Indikator Butir Uji 

Coba 

Drop Butir 

Final 

Jumlah 

1 durasi kegiatan 

belajar (berapa 

lama 

penggunaan 

waktu) tentunya 

tanpa ada 

paksaan dari 

pihak lain 

1, 2, 3, 4, 5  1, 2, 3, 

4, 5 

5 

2 frekuensi 

kegiatan belajar 

(berapa sering 

kegiatan dalam 

periode waktu 

tertentu) 

6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 

13 

6 7, 8, 9, 

10, 11, 

12, 13 

7 

3 ketabahan, 

keuletan dan 

kemampuan 

dalam 

menghadapi 

rintangan dan 

kesulitan untuk 

mencapai tujuan 

14, 15, 16, 

17, 18, 19, 

20 

20 14, 15, 

16, 17, 

18, 19 

6 

4 devosi 

(pengabdian) 

dan 

pengorbanan 

(uang, tenaga, 

pikiran, bahkan 

jiwanya atau 

nyawanya) 

21, 22, 23, 

24, 25, 26 

 21, 22, 

23, 24, 

25, 26 

6 
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untuk mencapai 

tujuan 

5 tingkat 

aspirasinya 

(maksud, 

rencana, cita-

cita, sasaran 

atau target dan 

idolanya) yang 

hendak dicapai 

dengan kegiatan 

yang dilakukan 

27, 28, 29, 

30 

27 28, 29, 

30 

3 

Total 27 

    Sumber: Data diolah peneliti 

        Berdasarkan Pkisi-kisiPdiatas, maka variabel motivasi belajar kemudian 

dijabarkan menjadi indikator variabel sehingga dapat diubah menjadi 

beberapa pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner. Pemberian skor dalam 

butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan dalam skalaPlikertPyang dapat 

digunakanPuntukPmengukurPPsikap,PpendapatPPdanPpersepsiPseseorangP

atauPsekelompokPorangPtentangPfenomenaPsosial (Sugiyono, 2008). 

sebagai berikut: 

Table III.4 

Bentuk Skala Likert Motivasi Belajar 
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d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar Siswa 

1) UjiPValiditas 

       ValiditasPberasalPdariPkataPvalidityPyang berarti suatuPstandarP 

ukuranPPyangPPmenunjukkanPPketepatanPdanPPkesahihanPdalamPsuatuP

instrumen (Slameto, 2015). UjiPPvaliditas dapat dilakukan dengan 

menggunakanPkoefisienPkorelasiPantaraPskor per item denganPskorPtotal 

instrument melalui skala likert dan menggunakanPbatasanPr table Pdengan 

siginifikansiP5%.PNilaiPvaliditasPatauPr.hitung.dari.setiap.item.pertanyaanP

yang akanPPdiuji dan dapatPdilihatPmelaluiPSPSSP(CorrectedPItem-Total 

PCorrelation).  

       Penelitian ini akan dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus 

product moment (Syafril, 2019), sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : KoefisienPkorelasi antara variabelPXPdanPvariabelPY 

∑xyP : JumlahPperkalianPxPdenganPy 

x2P : kuadratPdariPx 

y2P : kuadratPdariPy 

       Jika dalam pengujian mendapatkan hasil r hitung > r tabel berarti data yang 

diuji valid namun sebaliknya jika r hitung < rPtabelPmakaPdataPyangPdiuji.tidak 

PvalidP(Priyatno, 2010). Maka berdasarkanPhasil coba yang dilakukan 
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peneliti dengan banyak responden yaitu sebanyak 30 siswa, hasil uji validitas 

variabel motivasi belajar sebesar 90% dari 30 soal terdapat 3 soal yang drop. 

2) Uji Reliabilitas  

       Uji reliabilitas merupakan suatu ketepatan suatu tes untuk mengukur atau 

mengamati sesuatu yang menjadi objek ukur (Slameto, 2015).  Uji reliabilitas 

iniPmenunjukkanP.konsistensiP.atauP.kemantapanPpenggunaanP.alatP.ukur 

dalamPpenelitian yang ditinjauPdariPwaktuPkePwaktuPmaupunPdari 

kondisiPsatuPdenganPkondisiPyangPlain (Sugiyono, 2012). Dalam 

PpenelitianPini untuk pengujian reliabilitasPdenganPmenggunakanPteknik 

AlfaPCronbach, berikut rumusnya (Sugiyono, 2017) : 

 𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
} 

 

Keterangan: 

ri  : realibilitas internal seluruhPinstrumen 

kP : Pjumlah item dalamPinstrumen 

Si2P : variansPbutir 

St2P : variansPtotal 

       NilaiPreliabilitasPditunjukkanPolehPnilaiPalphaPdenganPnilaiPr table. 

Jadi, jikaPnilaiPalphaP≥P0,6 makaPdinyatakanPreliabel, namun apabila nilai 

Palpha < 0,6PmenunjukkanPreliabilitasPyangPburuk.PApabilaPnilaiPalpha 

menunjukkan berkisarP0,7 maka reliabilitasPdapatPditerimaPdan jikaPnilai 

PalphaPdiatasP0,8PmenunjukkanPreliabilitasPyangPbaik. 
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DariPhasilPperhitunganPPujiP.reliabilitasPPmenggunakanPSPSSP26,P

diperolehPdataPsebagaiPberikut: 

TabelPIII.5 

Hasil UjiPReliabilitas 

 

 

2. KesiapanPBelajar 

a. DefinisiPKonseptual 

       KesiapanPbelajarPadalahPkondisiPawal siswa seperti kesehatan dan 

pengetahuan siswa dalam mempelajari atau mengikutiPkegiatanPbelajar 

dan siswaPsiap memberikan responPdenganPcaranyaPsendiriPuntuk 

PmencapaiPtujuanPpembelajaran dengan mendapatkan hasil belajar yang 

optimal.  

       Indikator yang digunakan dalam kesiapan belajar yaitu psychological 

readiness (kesiapan psikologis), human resources readiness (kesiapan 

sumber daya manusia), financial readiness (kesiapan keuangan), 

technological readiness (kesiapan teknologi), equipment readiness 

(kesiapan peralatan), content readiness (kesiapan konten). 

b. DefinisiPOperasional 

       Kesiapan Pbelajar ini menggunakan dataPprimerPdenganPindikator yaitu 

psychological readiness (kesiapan psikologis), human resources readiness 

(kesiapan sumber daya manusia), financial readiness (kesiapan keuangan), 

technological readiness (kesiapan teknologi), equipment readiness (kesiapan 
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peralatan), content readiness (kesiapan konten). Alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah kuesioner dengan skala likert. 

c. Kisi-KisiPInstrumen 

Tabel III.6 

Kisi-KisiPInstrumen KesiapanPBelajar 

No Indikator Butir 

uji coba 

Drop Butir 

final 

Jumlah 

1 Psychological 

readiness (kesiapan 

psikologis) 

1, 2, 3, 

4, 5 

 1, 2, 3, 

4, 5 

5 

2 Human resources 

readiness (kesiapan 

sumber daya manusia) 

6, 7, 8, 

9, 10 

 6, 7, 8, 

9, 10 

5 

3 Financial readiness 

(kesiapan finansial) 

11, 12, 

13, 14 

14 11, 12, 

13 

3 

4 Technological 

readiness (kesiapan 

teknologi) 

15, 16, 

17, 18, 

19, 20 

16 15, 17, 

18, 19, 

20 

5 

5 Equipment readiness 

(kesiapan peralatan) 

21, 22, 

23, 24, 

25 

 21, 22, 

23, 24, 

25 

5 

6 Content readiness 

(kesiapan konten) 

26, 27, 

28, 29, 

30 

26 27, 28, 

29, 30 

4 

Total 27 

          Sumber: Data diolah peneliti 

        Berdasarkan kisi-kisi diatas, maka variabel kesiapan belajar kemudian 

dijabarkan menjadi indikator variabel sehingga dapat diubah menjadi beberapa 

pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner. Pemberian skor dalam butir 

pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan dalam skala likert yang dapat digunakan 

untuk mengukur skap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008). sebagai berikut: 
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Table III.7 

Bentuk Skala Likert Kesiapan Belajar  

 

 

 

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kesiapan Belajar 

1) Uji Validitas 

       Validitas berasal dari kata validity yang berarti suatuPstandarPukuran 

PyangPPmenunjukkanPketepatanPPdanP.kesahihanPdalamPsuatuPinstrumen 

(Slameto, 2015). UjiPvaliditas dapat dilakukan dengan menggunakan 

koefisien korelasi antara skor per item dengan skor total instrument melalui 

skala likert dan menggunakanPbatasanPr table Pdengan siginifikansi 

5%.PNilaiPvaliditasPatauPrPhitungPdariPsetiap item pertanyaanPyang akan 

Pdiuji dan dapat PdilihatPmelaluiPSPSSP(CorrectedPItem-TotalPCorrelation).  

       Penelitian ini akan dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus 

product moment (Syafril, 2019), sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : KoefisienPkorelasi antara variabelPXPdanPvariabelPY 

∑xyP : JumlahPperkalianPxPdenganPy 

x2P : kuadratPdariPx 

y2P : kuadratPdariPy 
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       Jika dalam pengujian mendapatkan hasil r hitung > r tabel berarti data yang 

diuji valid namun sebaliknya jika r hitung < rPtabelPmakaPdataPyangPdiuji.tidak 

PvalidP(Priyatno, 2010). Maka berdasarkanPhasil coba yang dilakukan 

peneliti dengan banyak responden yaitu sebanyak 30 siswa, hasil uji validitas 

variabel motivasi belajar sebesar 90% dari 30 soal terdapat 3 soal yang drop. 

2) Uji Reliabilitas  

       Uji reliabilitas merupakan suatu ketepatan suatu tes untuk mengukur atau 

mengamati sesuatu yang menjadi objek ukur (Slameto, 2015).  Uji reliabilitas 

iniPmenunjukkanP.konsistensiP.atauP.kemantapanPpenggunaanP.alatP.ukur 

dalamPpenelitian yang ditinjauPdariPwaktuPkePwaktuPmaupunPdari 

kondisiPsatuPdenganPkondisiPyangPlain (Sugiyono, 2012). Dalam 

PpenelitianPini untuk pengujian reliabilitasPdenganPmenggunakanPteknik 

AlfaPCronbach, berikut rumusnya (Sugiyono, 2017) : 

 𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
} 

Keterangan: 

ri  : realibilitas internal seluruhPinstrumen 

kP : Pjumlah item dalamPinstrumen 

Si2P : variansPbutir 

St2P : variansPtotal 

       NilaiPreliabilitasPditunjukkanPolehPnilaiPalphaPdenganPnilaiPr table. 

Jadi, jikaPnilaiPalphaP≥P0,6 makaPdinyatakanPreliabel, namun apabila nilai 

Palpha < 0,6PmenunjukkanPreliabilitasPyangPburuk.PApabilaPnilaiPalpha 
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menunjukkan berkisarP0,7 maka reliabilitasPdapatPditerimaPdan jikaPnilai 

PalphaPdiatasP0,8PmenunjukkanPreliabilitasPyangPbaik. 

DariPhasilPperhitunganPPujiP.reliabilitasPPmenggunakanPSPSSP26,

diperolehPdataPsebagaiPberikut: 

TabelPIII.8 

Hasil UjiPReliabilitas Kesiapan Belajar 

 

3. LingkunganPKeluarga 

a. DefinisiPKonseptual 

       LingkunganPkeluargaPadalah lingkungan sosial yang pertamaPdan 

PutamaPbagiPanakPdalam tahap perkembangannya karena Panak mendapatkan 

kasih sayang, perlindungan serta identitas bagi anggotanya, selain itu 

dikeluarga juga anak terjadi proses interaksi dengan anggota keluarga lainnya 

terutama dengan orangtuanya yaitu ibu dan ayah. 

        Indikator yang digunakan dalam lingkungan keluargaPyaituPcaraPorang 

PtuaPmendidik,PrelasiPantarPanggotaPkeluarga,.Psuasana.rumah,.kemampuan 

atau keadaanPekonomiPkeluarga,PpengertianorangPtua, dan latarPbelakang 

budaya. 

b. Definisi Operasional 

       Lingkungan keluarga ini menggunakan data primer dengan indikator 

yaituPcaraPorangPtuaPmendidik,PrelasiPantarPanggotaPkeluarga,Psuasana 

Prumah, kemampuan atau keadaanPekonomiPkeluarga,PpengertianPorang 
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Ptua,PdanPlatarPbelakang budaya. Alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah kuesioner dengan skala likert. 

c. Kisi-KisiPInstrumen 

TabelPIII.9 

Kisi-PKisi Instrument LingkunganPKeluarga 

 

        

Berdasarkan kisi-kisi diatas, maka variabel lingkungan keluarga kemudian 

dijabarkan menjadi indikator variabel sehingga dapat diubah menjadi 

beberapa pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner. Pemberian skor dalam 

butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan dalam skala likert yang dapat 

digunakan untuk mengukur skap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008). sebagai 

berikut: 
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Table III.10 

Bentuk Skala Likert Lingkungan Keluarga 

 

 

 

 

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Lingkungan Keluarga 

1) Uji Validitas 

       Validitas berasal dari kata validity yang berarti suatuPstandarPukuran 

PyangPPmenunjukkanPketepatanPPdanP.kesahihanPdalamPsuatuPinstrumen 

(Slameto, 2015). UjiPvaliditas dapat dilakukan dengan menggunakan 

koefisien korelasi antara skor per item dengan skor total instrument melalui 

skala likert dan menggunakanPbatasanPr table Pdengan siginifikansi 

5%.PNilaiPvaliditasPatauPrPhitungPdariPsetiap item pertanyaanPyang akan 

Pdiuji dan dapat PdilihatPmelaluiPSPSSP(CorrectedPItem-TotalPCorrelation).  

       Penelitian ini akan dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus 

product moment (Syafril, 2019), sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : KoefisienPkorelasi antara variabelPXPdanPvariabelPY 

∑xyP : JumlahPperkalianPxPdenganPy 

x2P : kuadratPdariPx 

y2P : kuadratPdariPy 
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  Jika dalam pengujian mendapatkan hasil r hitung > r tabel berarti data yang 

diuji valid namun sebaliknya jika r hitung < rPtabelPmakaPdataPyangPdiuji.tidak 

PvalidP(Priyatno, 2010). Maka berdasarkanPhasil coba yang dilakukan 

peneliti dengan banyak responden yaitu sebanyak 30 siswa,  hasil uji validitas 

variabel motivasi belajar sebesar 86% dari 30 soal terdapat 4 soal yang drop. 

2) Uji Reliabilitas  

       Uji reliabilitas merupakan suatu ketepatan suatu tes untuk mengukur atau 

mengamati sesuatu yang menjadi objek ukur (Slameto, 2015).  Uji reliabilitas 

iniPmenunjukkanP.konsistensiP.atauP.kemantapanPpenggunaanP.alatP.ukur 

dalamPpenelitian yang ditinjauPdariPwaktuPkePwaktuPmaupunPdari 

kondisiPsatuPdenganPkondisiPyangPlain (Sugiyono, 2012). Dalam 

PpenelitianPini untuk pengujian reliabilitasPdenganPmenggunakanPteknik 

AlfaPCronbach, berikut rumusnya (Sugiyono, 2017) : 

 𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
} 

Keterangan: 

ri  : realibilitas internal seluruhPinstrumen 

kP : Pjumlah item dalamPinstrumen 

Si2P : variansPbutir 

St2P : variansPtotal 

       NilaiPreliabilitasPditunjukkanPolehPnilaiPalphaPdenganPnilaiPr table. 

Jadi, jikaPnilaiPalphaP≥P0,6 makaPdinyatakanPreliabel, namun apabila nilai 

Palpha < 0,6PmenunjukkanPreliabilitasPyangPburuk.PApabilaPnilaiPalpha 
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menunjukkan berkisarP0,7 maka reliabilitasPdapatPditerimaPdan jikaPnilai 

PalphaPdiatasP0,8PmenunjukkanPreliabilitasPyangPbaik. 

DariPhasilPperhitunganPPujiP.reliabilitasPPmenggunakanPSPSSP26,

diperolehPdataPsebagaiPberikut: 

TabelPIII.11 

Hasil UjiPReliabilitas Lingkungan Keluarga 

 

F. TeknikPAnalisisPData 

       DalamPpenelitianPiniPuntuk analisisPdataPyangPakanPdilakukan dengan 

menggunakanPestimasiPparameterPmodelPregresi.PPersamaanPregresiPyang 

akanPdidapat maka dilakukanPpengujianPregresiPtersebut,PagarPpersamaan 

yangPdidapatPmendekatiPkeadaanPyangPsebenarnya. PPengolahan Pdata Pdalam 

PpenelitianPini dengan menggunakanPprogramPSPSSP(StatisticalPPackage 

PforPSocialPScience).PAdapunPlangkah-langkahPdalamPmenganalisisPdata 

PsebagaiPberikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

       Analisis ini digunakanPuntukPmemberikanPgambaran pada variabel-

variabelPyangPditeliti. Tujuan dari stastistik deskriptif yaitu untuk 

memberikanPgambaranPatauPdeskripsi tentang ukuran pemusatan dataPyang 

terdiri atas nilaiPrata-rataP(mean), median, dan standarPdeviasi. 
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2. PersamaanIRegresiIBerganda  

       AnalisisIregresi linear digunakanIuntukImengetahuiIadaIatauItidaknya 

hubunganIantarIvariabelIyang akan diteliti.IAnalisisIregresiPlinierIyang 

digunakan yaitu analisisIregresiIlinierIgandaIyangPbiasanyaIdigunakan 

untukImengetahuiIpengaruhIduaPvariabelPbebasPatauIlebihIterhadapIsatu 

variabelPterikat. 

PersamaanIregresiIlinierIgandaIsebagaiIberikut:  

 

Keterangan:I  

�̂�P:IvariabelIterikat (MotivasiIBelajar)  

X1P:IvariabelIbebasIpertama (KesiapanIBelajar)  

X2I :IvariabelIbebasIkeduaI(LingkunganIKeluarga)  

𝑎I :IkonstantaI(NilaiIŶIapabilaIX1,IX2….IXnI=I0)  

b1P: koefisienIregresiIvariabelSbebasIpertama,PX1 (KesiapanIBelajar)  

b2  :IkoefisienIregresiPvariabelPbebasPkedua,PX2P(LingkunganIKeluarga)  

KoefisienI𝑎PdapatPdicariPdenganPrumusPsebagaiPberikut:  

 

KoefisienPb1PdapatPdicariPdenganPrumus sebagai berikut: 
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KoefisienPb2PdapatPdicariPdenganPrumus sebagaiPberikut:  

 

3. UjiIPersyaratanIAnalisis 

a. UjiPNormalitas 

       UjiPnormalitasPdigunakanPuntukImengetahuiIdata dapat berdistribusi 

PnormalPatauPtidak dan juga untukPmendeteksiPmodelPyangPpeneliti 

PgunakanPmemilikiPdistribusiInormalIatauItidakPyaituPdenganImengguna

kanPujiPKolmogorovPSmirnovIdanINormalIProbabilityIPlot.  

HipotesisPpenelitiannyaIadalah: 

1) H0I:IartinyaIdataIberdistribusiInormal  

2) H1I:IartinyaIdataItidakIberdistribusiInormal  

Kemudian, kriteriaPpengujianPdenganPujiPstatistikPKolmogorovISmirnov 

Pyaitu: 

1) JikaIsignifikansiI>I0,05,ImakaIH0IditerimaPartinyaPdataPberdistribusi

Pnormal.  

2) JikaPsignifikansiP<P0,05,PmakaPH0PditolakPartinyaPdataPtidakPber

distribusiPnormal.  

SedangkanPkriteriaPpengujianPdenganPanalisisPNormalIProbabilityIPlot, 

sebagaiPberikut:  

1) JikaPdataPmenyebar disekitar garisPdiagonalPdanPmengikutiParah 

diagonal,PmakaPH0PditerimaPartinyaPdataPberdistribusiPnormal. 
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2) JikaPdataPmenyebarPjauhPdariPgarisPdiagonal,PH0PditolakPartinya 

dataPtidakPberdistribusiPnormal.  

b. Uji Liniearitas  

       Dalam pengujianPlinieritas ini bertujuanPuntukPmengetahuiPapakah 

variabelPmempunyaiPhubunganPyangIlinierIatauItidakIsecaraIsiginifikan. 

Pengujian ini dilakukan denganPSPSSPmenggunakanPTestPofPLinearity 

padaPItarafPIsignifikansiP0,05.PVariabelPdapatPdikatakanPImempunyaiP

hubunganPyangPlinierPbilaPsignifikansi < 0,05.  

HipotesisPpenelitiannya yaitu:  

1) H0P:PartinyaPdataPtidakPlinier  

2) HaP:PartinyaPdataPlinier  

SedangkanPkriteriaPpengujianPdenganPujiPstatistikPyaitu:  

1) JikaPsignifikansiI>I0,05,ImakaPH0PditerimaIartinyaIdataItidakIlinier.  

2) JikaIsignifikansiI<I0,05,ImakaIH0IditolakIartinyaIdataIlinier.  

4. Uji Hipotesis  

a. UjiPt  

       UjiPt dalam penelitian ini digunakanPuntukPmengetahuiPpengaruh 

variabelIPindependenPPsecaraPOparsialPOterhadapPdependen,POapakahI

pengaruhnyaPsignifikanPatauPtidak.  

HipotesisPpenelitiannyaPyaitu:  

1) H0I:Ib1I=I0,PartinyaPvariabelPkesiapanPbelajarPtidakPberpengaruh 

positifPterhadap motivasiPbelajar.  
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2) HaI:Ib1I≠I0,PartinyaPvariabelPkesiapanPbelajarPberpengaruhPpositif 

Pterhadap motivasiPbelajar. 

3) H0I:Ib2I=I0,PartinyaIvariabelIlingkunganIkeluargaItidakIberpengaruh 

positifPterhadap motivasiPbelajar.  

4) HaI:Ib2I≠I0,PartinyaPvariabelPlingkunganPkeluargaPberpengaruhP 

positifPterhadapPmotivasiPbelajar.  

Maka kriteriaPpengambilanPkeputusannya,Pyaitu:  

1) tIhitungI<ItItabel,IjadiIH0Iditerima.  

2) tIhitungI>ItItabel,IjadiIH0Iditolak.  

b. UjiPF 

       UjiPFPatauPujiPkoefisienPregresiPsecara serentak merupakan untuk 

mengetahuiPpengaruhPsignifikan varilabel independenPsecaraPserentak 

terhadapPvariabelPdependen.  

HipotesisPpenelitiannya yaitu:  

1) H0I:Ib1I=Ib2I=I0  

       ArtinyaPvariabel kesiapan belajarPdanPlingkunganPkeluargaPsecara 

serentakPtidakPberpengaruh terhadap motivasi belajar.  

2) HaI:Ib1I≠Ib2I≠I0  

       ArtinyaPvariabel kesiapan belajarPdanPlingkunganPkeluargaPsecara 

PserentakPberpengaruhPterhadap motivasi belajar.  

Maka, kriteriaPpengambilanPkeputusanPyaitu:  

1) FPhitungP<PFPtabel,PjadiPH0Pditerima. 

2) FPhitungP>PFPtabel,PjadiPH0Pditolak.  



82 
 

 
 

5. AnalisisPKoefisienPDeterminasi  

       AnalisisPkoefisienPdeterminasi (R2) digunakanPuntukPmengetahui 

PseberapaPbesarPpresentasePsumbanganPpengaruhPvariabel independen 

atau variabel bebasPsecaraPserentakPterhadapPvariabel dependen atau 

variabel terikat. Koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan 

rumusPsebagaiPberikut: 

 

Keterangan: 

KDP:PKoefisienPDeterminasi 

𝑅2 P:PKoefisien determinasi productPmoment 

       Jika nilai koefisien determinasi  product moment (𝑅2) memiliki nilai 

semakin kecil atau mendekati 0 (nol)  berarti semakinPkecilPpulaPpengaruh 

PsemuaPvariabelPindependenPterhadapPvariabelPdependen.PSebaliknya, 

jika nilai koefisienPdeterminasi  product moment (𝑅2) memiliki nilai 

semakin mendekati 100% berartiPsemuaPvariabelPindependen semakin 

besar berpengaruhPterhadapPvariabelPdependen. 


